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ABSTRACT 

 

Elfi Purtanti 2016. "Multisensory Effectiveness in Reducing  Disgraphia Behavior 

Omission for Second Grade Students at SDN 01  Tanjung 

Gadang Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 Kota District 

"Skripsi. Padang: Department of Special Education, Faculty 

of Education, State University of Padang. 

This research was motivated by the problems that the researcher found. 

Researcher found that students have difficulty in writing words that consist of 

letters m, n, ng and ny at SDN 01 Tanjung Gadang Lareh Sago Halaban 

Kabupaten 50 Kota District.  This study was aimed to prove whether the 

multisensory method is effective in reducing students’ disgraphia behavior 

omission. 

The type of research is  an experimental method in the form of pre-

experimental design or well known as a quasi experiment with the type of one 

group pretest-posttest design. The subjects of the research were five students 

which are given a pretest, given treatment with multisensory method, and 

continued by giving posttest to see the ability after treatment. The value of the 

pretest and posttest processed and compared by using the Mann Whitney test for 

testing the hypothesis of the study. 

The result of the study showed that student's ability in writing simple 

sentences when analyzed by looking at the average of pretest (26%) increased to 

64% in posttest. It was retrieved that Uhit = 3 and Utab = 5 with n = 5 at 

significant level of 95% and α = 0.05. The alternative hypothesis was accepted 

because Uhit > Utab. So, it was proved that the multisensory was effective for 

reducing disgraphia behavioral omission for Second Grade Students at SDN 01  

Tanjung Gadang Lareh Sago Halaban District. 
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ABSTRAK 

 

 

Elfi Purtanti 2016. “Efektivitas Multisensori dalam Mengurangi Perilaku 

Omisi Anak Disgraphia di Kelas II SDN 01 Tanjung 

Gadang Kec. Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 Kota” 

Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan. 

Peneliti menemukan anak yang mengalami kesulitan dalam menulis kata-kata 

yang memiliki huruf m, n, ng dan ny di SDN 01 Tanjung Gadang Kec. Lareh 

Sago Halaban Kabupaten 50 Kota. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

apakah metode multisensori efektif dalam mengurangi perilaku omisi anak 

disgraphia. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang berbentuk pre-

experimental design atau sering juga disebut dengan quasi experiment dengan 

jenis one group pretest-posttest design. Subjek yang terdiri dari lima orang siswa 

diberikan pretest kemudian diberikan treatment dengan metode multisensori, dan 

dilanjutkan dengan memberikan posttest untuk melihat kemampuan setelah 

treatment. Nilai dari pretest dan posttest diolah serta dibandingkan dengan 

menggunakan uji Mann Whitney untuk menguji hipotesis penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, kemampuan anak dalam menulis 

kalimat sederhana setelah dianalisis dengan melihat rata-rata pada saat pretest 

yaitu 26% sedangkan untuk posttetst terdapat peningkatan yakni menjadi 64%. 

Diperoleh Uhit = 3 dan Utab = 5 dengan n = 5 pada taraf signifikan 95% dan α = 

0,05. Hipotesis alternatif diterima karena Uhit > Utab, jadi terbukti bahwa Metode 

multisensori efektif untuk mengurangi  perilaku omisi anak disgraphia di kelas II 

SDN 01 Tanjung Gadang Kec. Lareh Sago Halaban” 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian ini 

dengan judul “Efektivitas Metode Multisensori dalam Mengurangi Perilaku Omisi 

anak Disgraphia Kelas II SDN 01 Tanjung Gadang Kec. Lareh Sago Halaban”. 

Sholawat beserta salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita ke alam yang terang dan yang penuh dengan pengetahuan. 

Penulisan skripsi ini penulis paparkan dalam lima  Bab yaitu Bab I 

Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dalam masalah yang 

peneliti temukan. Bab II berisi pemabahasan teori mengenai variabel bebas dan 

variabel terikat, serta membahas mengenai kerangka konseptual, penelitian relevan, 

hipotesis penelitian yang penulis ambil. Bab III membahas mengenai metodelogi 

penelitian. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode multisensori, dalam bab 

ini di bahas bagaimana jenis penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, subjek penelitian, tempat penelitian, tahapan intervensi, teknik 

dan alat pengumpulan data, instrumen penelitian, sampai dengan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV membahas bagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti. Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran . 
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Penulisan sudah semaksimal mungkin dalam menyelesaikannya, namun 

penulis mengharapkan saran dari pembaca demi kesempurnaan penyusunan skripsi 

ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan sumbang saran dalam mencari 

solusi terhadap permasalahan belajar anak tunanetra. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap manusia berhak memperoleh pendidikan yang layak dan 

bermutu. Hal ini terdapat dalam Permendiknas No 20 tahun 2003 yang 

berbunyi bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara”. 

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  

mewujudkan suasana  belajar dan proses  pembelajaran  agar  peserta  

didik  secara  aktif mengembangkan  potensi  dalam diri. Pendidikan  

dapat  mengantarkan manusia kepada kehidupan yang lebih berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas mampu  membentuk manusia yang berakhlak, 

cerdas, berilmu, serta dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Dengan pendidikan manusia dapat mengetahui apa yang 

sebelumnya mereka tidak tahu menjadi tahu.  

Pendidikan bisa didapatkan dimana saja, salah satunya disekolah. 

Pelajaran disekolah diantaranya adalah belajar membaca, menulis dan 

berhitung. Kemampuan membaca sangat penting bagi semua orang, 

dengan kemampuan membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai 

http://id.wikipedia.org/wiki/Belajar
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
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bidang studi yang dipelajarinya. Begitupula dengan keterampilan dalam 

berhitung. Dalam kehidupan, kita tidak akan pernah lepas dari 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan bahkan pembagian. Sama 

halnya kemampuan menulis juga sangat penting, dimana para siswa 

memerlukan kemampuan menulis untuk menyalin, mencatat, atau untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Tanpa memiliki kemampuan untuk 

menulis, siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakn 

ketiga jenis tugas tersebut. Namun dalam kenyataannya terkadan anak 

tidak memiliki ketiga kemampuan tersebut, yang mana terdapat salah satu 

anak mengalami kesulitan dalam proses belajar mengajar. 

Kesulitan belajar atau learning diffculty adalah suatu kelainan yang 

membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan 

belajar secara efektif. Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

tidak mudah untuk ditetapkan karena faktor tersebut bersifat kompleks. 

Kesulitan belajar tidak hanya di sebabkan oleh faktor intelegensi yang 

rendah saja, namun juga dapat disebabkan oleh non intelegensi. IQ yang 

tinggi tidak menjamin keberhasilan dalam belajar anak, oleh karena itu 

para pendidik perlu memahami masalah-masalah yang berhubungan 

dengan kesulitan yang di alami peserta didik. 

Anak kesulitan belajar secara umum terbagi dua jenis yaitu 

kesulitan belajar pra akademik dan kesulitan belajar akademik. Kesulitan 

belajar akademik mencakup kesulitan membaca (disleksia), kesulitan 

matematika (diskalkulia), dan kesulitan menulis (disgrafia). Menurut 
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Hallahan, Kaufman & Lloyd (dalam Martini Jamaris, 2012:181) 

“Kesulitan menulis sering juga disebut disgraphia” . Disgraphia adalah 

anak yang mengalami kesulitan menulis ini mereka sulit menulis kata-kata 

yang yang diberikan kepadanya, dan daya ingatan yang rendah sehingga 

peserta didik ini kesulitan dalam segi bahasa tulisan. Peserta didik ini 

biasanya sering di temukan di sekolah dasar, meski seringkali tidah di 

sadari oleh guru dan orang tuanya sendiri, sehingga mereka sulit 

mengatasi masalah-nasalah yang terjadi pada anak yang mengalami 

kesulitan menulis yang mengakibatkan semakin tertinggalnya peserta 

didik tersebut dari teman-temannya. 

Keahlian menulis banyak yang dapat kita tuliskan. Dengan menulis 

seseorang dapat mengenali kemampuan dan potensi yang ada pada diri 

mereka dan juga membuat cerita tentang hidup mereka, keluarga dan 

teman- temannya yang dituliskan di dalam kertas. Disamping itu, dengan 

menulis mereka juga dapat meluangkan ide-ide atau pendapat mereka yang 

di tuangkan dalam sebuah tulisan. 

 Berdasarkan studi pendahulan yang penulis lakukan di SDN 01 

Tanjung gadang Kec. Lareh Sago Halaban. Dalam observasi yang peneliti 

lakukan,ditemukan satu kelas yang mana di dalam kelas II tersebut 

terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam beberapa 

permasalahan akademik. Melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan wali kelas II mengakui beberapa anak didiknya yang kesulitan 

dalam akademiknya seperti kesulitan membaca maupun menulis. Hal ini 
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juga peneliti buktikan dengan melakukan identifikasi d engan memberikan 

tes berupa soal-soal di dalam buku HKI kelas II semester 1. Seluruh 

peserta didik kelas II SD diberikan soal yang sudah peneliti sediakan 

sebelumnya. Soal tersebut terdiri dari soal mata pelajaran Matematika 

berjumlah 25 dan Bahasa Indonesia berjumlah 15. Dari 34 orang peserta 

didik tersebut, terdapat lima anak yang memiliki nilai rendah dalam 

bahasa Indonesia maupun Matematika. Lima anak G, A, T, Z, J peneliti 

temukan mendapatkan hasil tes pelajaran Matematika dan Bahasa 

Indonesia yang rendah dari pada teman-teman yang lainnya yang berada di 

kelas II SDN 01 Tanjung gadang Kec. Lareh Sago Halaban tersebut. 

Berkaitan dengan dilakukan identifikasi dengan menggunakan tes 

HKI kelas II semester tersebut, peneliti melakukan kembali proses 

identifikasi kepada lima peserta didik yang memiliki nilai terendah dalam 

mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. Siswa diberikan soal 

kembali dengan menggunakan soal buku HKI kelas I semester 2 berupa 

soal-soal cerita Matematika (25 soal) dan Bahasa Indonesia (15 soal), hasil 

dari tes  tersebut di temukan permasalahan dimana para siswa tersebut 

mengalami masalah dalam pelajaran bahasa indonesia. Dimana anak 

mengalami kesalahan dalam menulis kata-kata yang di tulis mereka.  

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan pada kelima peserta 

didik G, A, T, Z, J dengan meminta anak menyalin kata yang diktekan 

peneliti, kemudian anak di minta untuk menulis kata-kata tersebut tersebut 

seperti: contoh peneliti mendiktekan kata jambu kemudian anak menulis 
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kata yang di dengarnya. Dari hasil asesmen yang dilakukan peneliti pada 

kelima anak tersebut, anak sudah mampu mengetahui abjad dengan baik 

dan membaca anak sudah lancar meski sesekali tersendak-sendak. 

Berdasarkan tes yang peneliti lakukan pada kelima anak,ditemukan 

memang mengalami kesulitan dimana anak terkadang melakukan 

kesalahan pada menulis. Namun berdasarkan tes yang di lakukan, dimana 

kesalahan-kesalahan seperti penghilangan huruf pada kata-kata yang di 

tulisnya contoh penghilangan (omisi) : semangka di tulis “semaka”. 

sampai di tulis “sapai”, bernyanyi di tulis “bernyai”, empat di tulis “epat” 

“lampu” ditulis “lapu”, “singkat” di tulis “sikat”. Dalam tes menuliskan 

kata yang di lakukan, anak sering  melakukan penghilangan huruf seperti 

huruf “ n,m ng ataupun ny. Selain omisi, anak juga tidak konsisten dalam 

penggunaan huruf besar dan huruf kecil dan besar kecilnya huruf yang 

ditulis. Anak juga sering melupakan penggunaan spasi pada saat mereka 

menulis dan tulisan anak sulit untuk dibaca. 

Hasil tes yang diperoleh dalam memberikan tes, kemudian penulis 

melakukan wawancara kepada guru kelas. Guru kelas mengatakan bahwa 

kelima anak memang mengalami kesulitan dalam menulis. Hubungan 

sosial X dengan teman-temannya baik, hanya saja dalam belajar anak agak 

tertinggal dari teman-temannya. Guru juga mengatatakan tidak memiliki 

waktu yang lebih untuk memberikan pelajaran tambahan pada anak. Guru 

hanya memberikan tugas rumah kepada anak, tetapi itu juga tidak efektif 
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untuk meningkatkan kemampuan menulisnya. Maka dari itu penulis ingin 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat pada anak. 

Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orantua, 

kelima anak memang mengalami kesulitan dalam pealajaran bahasa 

indonesia. Disaat ada pekerjaan rumah anak tidak mampu untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Adapun jawaban yang dibuat tidak sesuai 

dengan jawaban yang sebenaryna. Terkadang orangtua juga ikut berperan 

dalam mengerjakan tugas sekolah anak. Orangtua juga berharap ada 

tambahan pelajaran untuk anaknya agar kemampuan menulis anak tersebut 

meningkat dan lebih baik. 

Melihat dari masalah yang peneliti temukan, peneliti tertarik 

terhadap permasalahan anak yang sering melakukan kesalahan dalam 

menulis, dimana kelima anak tersebut melakukan omisi dalam menulis 

kata-kata yang di tulisnya seperti: contoh semangka di tulis “semaka”. 

sampai di tulis “sapai”, bernyanyi di tulis “bernyai”, empat di tulis “epat” 

“lampu” ditulis “lapu”, “singkat” di tulis “sikat”. Alasan peneliti tertarik 

mengangkat permasalahan yang di alami oleh kelima anak, karena 

kemampuan menulis sangat penting dalam menunjang pelajaran-pelajaran 

lainnya. Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik menggunakan 

metode Multisensori untuk mengurangi perilaku omisi anak.  Metode 

Multisensori yaitu adalah kombinasi dari ketiga pendekatan dimana dalam 

pendekatan Multisensori ini, di dalamnya terdapat pendekatan sensori, 

pendekatan auditori dan pendekatan kinestetik, dengan masalah itu maka 
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penulis tertarik mengangkat sebuah penelitian yang menggunakan 

pendekatan mutisensori yang bertujuan mengurangi omisi pada anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menemukenali semua masalah yang ada kemudian diberi solusi untuk 

menangani masalah-masalah yang ditemukan melalui penelitian. Sesuai 

dengan latar belakang masalah, maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Anak mengalami kesulitan belajar dalam menulis 

2. Anak mendapatkan nilai rendak pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. melakukan omisi pada kata-kata yang menggunakan huruf m,n,ng,ny 

saat menulis. 

4. Anak sering  menulis tanpa spasi. 

5. Tulisan anak tidak bagus 

6. Tulisan anak tidak sama besar dan sering keluar dari garis buku 

tulisnya. 

C. Batasan masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang di paparkan di atas, maka 

dari itu penulis membatasi permasalah dalam pelaksanaan penelitian agar 

nantinya penelitian ini dapat terarah dan jelas yaitu mengurangi omisi 

huruf “m”,”n”,”ng”,’ny” anak disgraphia melalui metode multisensori di 

kelas II SDN 01 Tanjung Gadang Kec. Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 

kota. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah penggunaan metode multisensori  dapat 

efektif mengurangi omisi anak disgraphia di kelas II SDN 01 Tanjung 

Gadang Kec. Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 kota. 

E. Tujuan penelitian 

Berkenaan dengan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah metode Multisensori ini dapat efektif 

mengurangi omisi pada anak disgraphia di kelas II SDN 01 Tanjung 

Gadang Kec. Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota Kabupaten 50 

kota. 

F. Manfaat penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat dalam mengurangi omisi anak disgraphia melalui 

metode multisensori di kelas II SDN 01 Tanjung Gadang Kec. Lareh Sago 

Halaban Kab. Lima Puluh Kota Kabupaten 50 kota. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada bab IV bahwa metode multisensori dapat 

mengurangi omisi anak disgraphia kelas II SDN 01 Tanjung Gadang Kec. 

Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 Kota. Hal ini dibuktikan dari perhitungan 

data yang diolah menggunakan rumus U Mann Whitney didapat Uhit= 3 yang 

diambil berdasarkan nilai hitung yang terkecil, selanjutnya disesuaikan 

dengan taraf signifikan 95% dan α = 0,05  untuk n= 5 diperoleh Utab= 2. 

Dapat dilihat, dalam perilaku omisi anak disgraphia didapat Uhit > Utab, Hal 

ini menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak. 

Berdasarkan pengujian hipotetsis  Ha diterima jika Uhit > Utab dan H0 

ditolak jika Uhit ≤ Utab. Jadi dapat disimpulkan bahwa multisensori dapat 

mengurangi omisi anak disgraphia kelas II SDN 01 Tanjung Gadang Kec. 

Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 Kota. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada sekolah dan guru memberikan layanan pendidikan kepada anak 

berkeselutan belajar menulis lebih membimbing dalam belajar  sehingga 

anak berkesulitan dapat mengatasi masalahnya terutama dalam calistung 

( membaca,menulis dan berhitung). 

2. Kepada orang tua sebaiknya apabila anak mengalami kesulitan belajar 

lebih memperhatikan keberadaan anak dirumah, memperhatikan kegiatan 
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anak dirumah dan membantu anak apabila mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan pekerjaan sekolahnya. 

3. Berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan yang luas lagi untuk peneliti selanjutnya. 
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